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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita imajinatif
siswa sekolah dasar melalui pendekatan berbasis imajinasi. Dengan melibatkan 15 siswa kelas
I11.C di SDN Melayu Muhammadiyah Makassar, pelatihan dilakukan secara bertahap mulai dari
penggalian ide, penyusunan alur, penulisan draf, revisi, hingga presentasi karya. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi,
analisis karya tulis, dan tes pemahaman. Hasil menunjukkan bahwa 77% siswa berada pada
kategori baik dalam menulis cerita, terutama dalam aspek kreativitas dan orisinalitas, serta
pemahaman terhadap unsur cerita mencapai rata-rata 80%. Meskipun masih ditemukan
kelemahan dalam struktur alur dan unsur latar, kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis, dan ekspresi tertulis siswa. Temuan ini
menunjukkan pentingnya integrasi pembelajaran kreatif dalam penguatan literasi di jenjang
pendidikan dasar.
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sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Kemampuan berimajinasi dan mengubahnya menjadi sebuah naskah cerita pendek
merupakan keterampilan penting dalam pengembangan literasi siswa. Sayangnya, keterampilan
ini kerap diabaikan dalam praktik pembelajaran, terutama di jenjang pendidikan dasar. Banyak
siswa mengalami kesulitan dalam mengekspresikan ide-ide kreatif mereka ke dalam bentuk
tulisan, yang umumnya disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap proses perancangan
cerita dan teknik dasar menulis kreatif. Permasalahan ini menjadi tantangan dalam menumbuhkan
minat dan kemampuan menulis yang lebih dalam dan bermakna.

Torrance (1974) menjelaskan bahwa kreativitas dapat berkembang melalui pelatihan yang
terstruktur dan fokus pada ekspresi imajinasi siswa. Pandangan ini menegaskan pentingnya
penyusunan program pembelajaran yang mampu merangsang potensi imajinatif siswa melalui
pendekatan kreatif dan reflektif. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk
membantu siswa dalam menggali potensi imajinatif mereka dan mengekspresikannya dalam
bentuk narasi cerita pendek yang terstruktur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa melalui
pendekatan berbasis imajinasi. Hal ini diperkuat oleh temuan Kim (2005) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis berbasis imajinasi terbukti mampu meningkatkan keterampilan
menulis siswa secara signifikan. Dalam konteks pembelajaran kreatif, Budi dan Lestari (2020)
juga mengungkapkan bahwa salah satu strategi yang efektif dalam mengajarkan penulisan cerita
imajinatif adalah dengan memberikan ruang eksplorasi ide yang bebas dan tanpa batas, sehingga
siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menyusun alur narasi.

Sasaran dari kegiatan pengabdian ini adalah siswa di SDN Melayu Muhammadiyah
Makassar, yang akan didampingi dalam mengembangkan keterampilan menulis kreatif melalui
metode bertahap: mulai dari penggalian ide, penyusunan kerangka cerita, penulisan draf, hingga
revisi dan penyuntingan. Manfaat yang diharapkan dari program ini adalah meningkatnya
kemampuan siswa dalam menggali dan menata imajinasi menjadi karya tulis, tumbuhnya minat
dalam menulis, serta berkembangnya keterampilan komunikasi tertulis yang lebih terstruktur dan
ekspresif.

Akinoglu (2005) menegaskan bahwa pendekatan kreatif dalam pembelajaran mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung ekspresi ide dan gagasan, siswa akan lebih terlibat dalam
aktivitas menulis sebagai sarana pengungkapan diri. Selanjutnya, pendekatan pengajaran yang
digunakan dalam kegiatan ini mengacu pada teori pengembangan kreativitas menulis. Miller dan
Moulton (2003) menyatakan bahwa teknik menulis berbasis imajinasi tidak hanya mengasah
kemampuan teknis menulis, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis siswa, karena mereka
harus mengeksplorasi ide-ide secara mendalam sebelum dituangkan dalam tulisan.

Dalam pelaksanaannya, siswa juga akan diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil
karya mereka di depan teman-teman sekelas. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan rasa percaya diri, tetapi juga melatih kemampuan berbicara dan mendengarkan
yang baik. Kegiatan presentasi ini juga menjadi bentuk penguatan terhadap nilai kebahasaan,
sastra, dan budaya lisan yang diaktualisasikan dalam bentuk tulisan. Penelitian Choi dan Lee
(2012) juga menekankan pentingnya integrasi teknik penulisan kreatif dalam pembelajaran
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bahasa, karena dapat mendorong lahirnya narasi yang lebih ekspresif, bermakna, dan relevan
dengan pengalaman pribadi siswa.

Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa mampu menghasilkan karya cerita pendek yang
tidak hanya terstruktur secara naratif, tetapi juga mencerminkan imajinasi yang kaya, orisinal,
dan relevan. Keberhasilan program ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk kegiatan
pengabdian lanjutan maupun pengembangan kurikulum pembelajaran kreatif di tingkat sekolah
dasar. Selain meningkatkan keterampilan menulis, program ini juga dirancang untuk membangun
kepercayaan diri dan mengembangkan potensi kreatif siswa yang mendukung tumbuhnya
generasi literat dan reflektif di masa depan.

METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara menyeluruh bagaimana proses pelatihan menulis cerita imajinatif
berlangsung di kelas, bagaimana respon siswa terhadap kegiatan ini, serta bagaimana hasil karya
tulis mereka setelah mengikuti pelatihan. Pendekatan ini dipilih karena cocok untuk memahami
situasi secara mendalam, terutama yang berkaitan dengan proses belajar dan pengembangan
kreativitas siswa (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014).

Kegiatan ini dilaksanakan di SDN Melayu Muhammadiyah Makassar, dengan melibatkan
15 siswa kelas I11. C sebagai peserta. Sekolah ini dipilih karena berdasarkan hasil observasi awal,
para siswa dinilai masih kurang percaya diri dalam menulis cerita, terutama saat harus
menuangkan imajinasi mereka ke dalam bentuk tulisan. Selain itu, pihak sekolah menyambut
baik program ini karena sejalan (kemendikbud, 2020) dengan upaya untuk meningkatkan
keterampilan literasi siswa.

Proses pelaksanaan pelatihan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan guru,
menyusun rencana kegiatan, dan menyiapkan bahan ajar seperti modul, media visual, serta
lembar kerja siswa. Tahap pelaksanaan berlangsung dalam lima sesi yang dirancang secara
bertahap dan menyenangkan. Sesi pertama dimulai dengan mengajak siswa berimajinasi melalui
cerita-cerita inspiratif dan gambar-gambar menarik. Sesi kedua diberikan pemberian materi serta
penguatan materi setelahnya. Sesi ketiga diarahkan pada penyusunan alur cerita dan
pengembangan tokoh. Pada sesi keempat, digunakan untuk menulis draf cerita secara bebas. Dan
terakhir, pada sesi kelima, mereka mempresentasikan karya mereka di depan teman-teman
sebagai bentuk apresiasi dan peningkatan rasa percaya diri.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan ini menekankan pada aktivitas
langsung dan pendekatan kreatif, seperti diskusi kelompok, latihan menulis bebas, dan
pemanfaatan gambar atau cerita pendek sebagai pemicu imajinasi (story prompts). Pembelajaran
seperti ini terbukti efektif dalam membantu siswa lebih mudah mengembangkan ide cerita dan
menyusunnya dengan lebih terstruktur (Miller & Moulton, 2003). Choi dan Lee (2012) juga
menegaskan bahwa teknik menulis kreatif seperti ini mampu membuat cerita siswa menjadi lebih
kaya dan bermakna.

Untuk mengetahui dampak kegiatan, data dikumpulkan menggunakan beberapa cara.
Pertama, dilakukan observasi selama kegiatan untuk mencatat antusiasme dan partisipasi siswa.
Kedua, tulisan-tulisan yang dihasilkan siswa dikumpulkan dan dianalisis untuk melihat
perkembangan ide dan struktur cerita. Ketiga, siswa diminta mengisi lembaran berisi pertanyaan
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untuk mengukur pengetahuan siswa. Semua data ini kemudian dianalisis secara tematik untuk
melihat pola dan kesimpulan dari kegiatan (Miles, Huberman, & Saldafa, 2014).

Melalui kegiatan ini, kami berharap bisa mendapatkan gambaran yang utuh tentang
bagaimana pelatihan menulis berbasis imajinasi ini bisa membantu siswa menjadi lebih percaya
diri dalam menulis, serta lebih mampu mengekspresikan ide-ide kreatif mereka dalam bentuk
cerita yang terstruktur.

HASIL

Berikut ini hasil serta presentase yang diperoleh selama kegiatan di SDN Melayu
Muhammadiyah selama 2 hari kegiatan pada hari kamis dan sabtu;

Tabel I. Hasil Penilaian Cerita Pendek Siswa berdasarkan Kriteria

] L Kategori Baik || Kategori Cukup || Kategori Kurang
y Aspek Penilaian (%) (%) (%)
1 Orisinalitas ide cerita [ 80% | 17% | 3%

5 Struktur alur cerita (awal-tengah- 20% 250 50
L akhir)
\ Konsistensi tokoh dan latar H 75% H 25% H 5%

4 Penggunaan paha_sa yang 20% 250 50
] komunikatif

5 Kreativitas dalam_ menyampaikan 90% 15% 506
T cerita

Keterangan:

o Total siswa: 15

o Rata-rata Baik (%) =385 +5=77%

o Rata-rata Cukup (%) =107 +5=21.4%
o Rata-rata Kurang (%) =23 +5=4.6%

Tabel 2. Hasil Penilaian Pengetahuan Siswa tentang Menulis Cerita Imajinatif

Jumlah Siswa || Jumlah Siswa || Persentase

No Soal Kunci Jawaban || Menjawab Menjawab Jawaban
] Benar Salah Benar (%)

1 Cerpen adalah cerita b. Pendek 14 1 90%
T yang...

Di dalam cerpen, siapa
o || yang melakukan ¢. Tokoh 11 4 60%
perbuatan atau

] kejadian?
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| Jumlah Siswa || Jumlah Siswa || Persentase
No Soal Kunci Jawaban || Menjawab Menjawab Jawaban
] Benar Salah Benar (%)
Nama ulat dalam
3| cerpen “Si Ulat dan a. Mimi 15 0 100%
L Pohon Apel”
Tokoh dalam cerpen 0
i “Petualangan ke Bulan” a. lwan 13 2 80%
Bagian cerita yang
5 ||[memberitahu waktu dan c. Latar 2 13 20%
L tempat
Urutan kejadian dari
6 awal sampai akhir b. Alur 14 1 90%
] disebut...
Yang bukan termasuk
7 || unsur dalam cerpen || c. Daftar belanja 13 2 80%
) adalah...
Tujuan membaca b. Menambah
8 J pengetahuan dan 13 2 80%
cerpen adalah untuk... hi
) iburan
Tokoh dalam cerpen
9 “Kisah Si Tupai a. Tito 10 5 50%
L Penyelamat”
Di mana ulat Mimi dari
10| cerpen “Si Ulat dan || c. di pohon apel 13 2 80%
|| Pohon Apel” tinggal
Keterangan:

o Total siswa: 15
e Jumlah Soal: 10
Perhitungan Presentase Pengetahuan:
e Total Jawaban Benar=14+11+15+13+2+14+13+13+10+13=128
e Total Jawaban Salah=1+4+0+2+13+1+2+2+5+2=32
o Rata-rata Persentase Jawaban Benar =
(90% + 60% + 100% + 80% + 20% + 90% + 80% + 80% + 50% + 80%) / 10 = 80%

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penilaian terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa (Tabel 1),
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam
menulis cerita. Dari lima aspek yang dinilai, rata-rata siswa memperoleh kategori baik sebesar
77%, kategori cukup sebesar 21,4%, dan kategori kurang hanya 4,6%. Aspek yang paling
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menonjol adalah kreativitas dalam menyampaikan cerita, di mana sebanyak 90% siswa
menunjukkan hasil yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa cukup mampu menuangkan ide
secara imajinatif dan menarik. Sementara itu, aspek struktur alur cerita dan penggunaan bahasa
komunikatif memperoleh nilai paling rendah dalam kategori baik, masing-masing sebesar 70%.
Ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih perlu bimbingan dalam menyusun cerita secara
runtut dan menggunakan bahasa yang efektif serta komunikatif. Secara umum, keterampilan
menulis siswa tergolong baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan,
khususnya dalam menjaga konsistensi tokoh dan latar serta memperkuat struktur cerita.

Sementara itu, hasil penilaian pengetahuan siswa tentang cerita imajinatif yang dituangkan
dalam bentuk soal pilihan ganda (Tabel 2) menunjukkan rata-rata persentase jawaban benar
sebesar 80%o. Ini mengindikasikan bahwa siswa memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap
konsep dasar cerita pendek. Soal dengan tingkat keberhasilan tertinggi adalah tentang isi cerita
"Si Ulat dan Pohon Apel”, di mana seluruh siswa (100%) menjawab dengan benar. Namun,
masih terdapat kelemahan pada pemahaman unsur cerita, terutama unsur latar, yang hanya
dijawab benar oleh 20% siswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa memahami isi
bacaan secara umum, mereka masih memerlukan penguatan pada aspek struktur cerita dan unsur-
unsurnya secara teori.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa integrasi antara penguasaan teori dan
praktik menulis perlu terus ditingkatkan dalam pembelajaran. Penguatan pada aspek-aspek
tertentu seperti struktur alur dan pemahaman unsur cerita sangat penting untuk mendukung
kemampuan siswa dalam menghasilkan karya tulis imajinatif yang lebih baik dan utuh.

Gambar 2. Harl Kedua (Proses Membuat Cerpen dan Pemberlan Hadlah)
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KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan menulis cerita imajinatif bagi siswa SDN Melayu
Muhammadiyah Makassar menunjukkan bahwa pendekatan kreatif dan berbasis imajinasi dapat
menjadi strategi efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Dengan memberikan
ruang untuk berimajinasi, membebaskan ekspresi, serta membimbing secara bertahap mulai dari
penyusunan alur hingga revisi naskah, siswa tampak lebih percaya diri dan antusias dalam
menulis. Hasil tulisan yang dihasilkan menunjukkan peningkatan dari segi struktur, kelengkapan
unsur cerita, dan kemampuan merangkai ide menjadi narasi yang utuh.

Kegiatan ini juga berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
membangun kepercayaan diri siswa saat mempresentasikan hasil karya mereka. Dari sisi guru
dan lingkungan sekolah, program ini dinilai mampu memperkaya metode pengajaran literasi dan
menumbuhkan semangat berkarya di kalangan siswa. Oleh karena itu, pelatihan sejenis sebaiknya
terus dikembangkan dan diintegrasikan dalam kurikulum pembelajaran agar siswa memiliki
kesempatan lebih luas untuk mengembangkan potensi kreatif mereka melalui kegiatan menulis.
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